
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



72 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari apa yang penulis lakukan adalah bahwa perempuan dalam film 

bisa digambarkan dengan berbagai stereotip. Tidak hanya sebagai perempuan 

manis,tapi bisa juga dengan stereotip femme fatale, perempuan yang berbahaya 

dan menggunakan seksualitasnya sebagai senjata.	  Femme fatale pun masih banyak 

kategorinya dan dibutuhkan riset untuk memahami masing masing dari kategori 

tersebut. Referensi visual berperan sangat penting untuk membantu menegaskan 

penggambaran tersebut. Kesimpulan lain bahwa pesan mengenai isu gender tidak 

harus selalu disampaikan secara literal, namun bisa menggunakan berbagai 

pendekatan salah satunya dengan penggunaan berbagai metafor, untuk mengajak 

penonton berpikir secara tajam dan dapat mengenali kekuatan visual sebuah film.  

Penulis melakukan analisa dari elemen-elemen yang penulis bahas dalam 

penulisan ini, untuk memberitahukan bahwa hal tersebut dapat digunakan untuk 

mencerminkan seorang femme fatale. Lewat teori dari feminisme dan femme 

fatale sendiri, lalu teori tentang punk fashion yang membantu penggambaran 

perempuan yang penulis inginkan.  Lewat semua teori yang telah penulis jabarkan 

lebih lanjut pada bab dua, membentuk kesatuan dalam visi penulis menciptakan 

karakter perempuan yang seksi dan kuat. Sebagai seorang penulis naskah dan 

sutradara, penulis bertanggung jawab akan jalan cerita dan hasil yang muncul di 

layar, penulis menyadari terdapat kekurangan seperti, penulis harus melakukan 
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riset tentang pembahasan penulis dan seharusnya penulis dapat membuat jalan 

cerita yang dapat lebih dimengerti serta menggunakan bentuk elemen visual yang 

lebih mudah digunakan saat proses shooting.  

5.2. Saran 

Bagi pembaca yang akan menjalani tugasnya sebagai penulis naskah maupun 

sutradara, penulis menyarankan untuk :  

• Mencari teori yang benar yang dapat dipakai di dalam penulisan. 

• Membuat riset lebih dalam akan bahasan yang diambil. 

• Memiliki seorang production designer yang mengerti tentang konsep dari 

film yang ingin dibuat. 

• Memiliki sebuah statement yang kuat untuk disampaikan. 

• Banyak membaca dan melihat film untuk referensi. 
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